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Abstrak: Upaya alternatif untuk mememenuhi
kebutuhan gula di Indonesia yang terus meningkat
antara lain dengan memanfaatkan singkong, yang
merupakan komoditas unggulan Provinsi Lampung,
sebagai bahan baku gula cair. Saat ini, teknologi untuk
memproduksi gula cair berbahan baku singkong
terutama tepung tapioka dapat dikatakan telah mapan
sehingga perlu dilakukan inovasi teknologi antara lain
dengan menggunakan langsung singkong sehingga
memberikan nilai tambah yang lebih tinggi serta dapat
dilakukan di tingkat petani atau usaha mikro-kecil.
Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah
melakukan sosialisasi inovasi teknologi produksi gula
cair berbasis singkong kepada para anggota Kelompok
Wanita Tani Sapporo, Desa Wonokriyo sebagai calon
mitra potensial sehingga mampu memproduksi gula cair
sekaligus mendapatkan nilai tambah. Kegiatan
sosialisasi inovasi teknologi produksi gula cair berbasis
singkong kepada masyarakat dengan sasaran calon
mitra potensial telah dilaksanakan dan mitra,
Kelompok Wanita Tani Sapporo, mampu memproduksi
gula cair singkong. Selain itu, kegiatan Pengabdian pada
masyarakat telah melakukan penerapan gula cair ini
kepada calon pengguna yaitu produsen camilan pie dan
masih dalam tahap pemantauan.

Pendahuluan

Gula dapat diperoleh bukan hanya dari tebu, banyak alternatif bahan pemanis lain

sebagai bahan baku penghasil gula.

Gula alternatif yang sekarang sudah digunakan

antara lain adalah gula siklamat yang merupakan salah satu gula sintesis, dan gula dari
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pati seperti sirup glukosa dan fruktosa. Gula dari pati memiliki rasa dan tingkat
kemanisan yang hampir sama dengan gula tebu (sukrosa), bahkan ada yang lebih manis.
Beberapa bahan baku yang dapat digunakan sebagai penghasil glukosa yaitu singkong,
ubi jalar, sagu, dan pati jagung (Faoji, 2009). Selama ini gula diproduksi dari tebu, sorgum
manis, kelapa, aren dan nipah yang diambil niranya. Gula cair berasal dari bahan berpati
seperti sagu, ubi jalar, jagung, kentang, sorgum dan ubi kayu dan buah-buahan. Selama
ini gula cair diproduksi dengan komponen penyusun utamanya adalah hanya glukosa
atau fruktosa sehingga beresiko meningkatkan gula darah jika dikonsumsi penderita
diabetes. Oleh karena itu Fakultas Pertanian Universitas Lampung mengembangkan
teknologi produksi gula cair singkong yang mengandung serat dan beta-karoten tinggi
untuk menghambat sistem penyerapan gula oleh tubuh. Selain itu, gula singkong ini
mempunyai karakteristik manis sama seperti gula cair glukosa pada umumnya sehingga
dapat dikonsumsi oleh masyarakat secara luas.

Singkong merupakan salah satu bahan baku yang paling potensial di Provinsi
Lampung dari berbagai sumber pati sebagai bahan baku glukosa. Produksi singkong di
Indonesia, khususnya Provinsi Lampung, terus meningkat dari tahun ke tahun terus
sehingga menjadi peluang inovasi produk pangan berbasis singkong untuk
meningkatkan nilai tambahnya. Produksi gula cair berbasis singkong walaupun
merupakan proses yang sederhana tetap memerlukan penyuluhan dan pendampingan
untuk melakukannya bagi mitra kegiatan yang belum memiliki kemampuan
memproduksinya. Tujuan pengabdian pada masayarakat ini adalah melakukan
pendampingan proses produksi produksi gula cair berbasis singkong di Kelompok
Wanita Tani (KWT) Sapporo, Desa Wonokriyo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung

Metode

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan kegiatan penyuluhan
dan pendampingan berupa ceramah, demonstrasi, dan pendampingan proses produksi
gula cair. Proses produksi gula cair berbahan baku singkong disajikan pada Gambar 1,
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Gambar 1. Proses Produksi Gula Cair Singkong

Hasil dan Pembahasan (Cambria, size 13)

Kegiatan pendampingan proses produksi gula cair berbahan baku singkong
dilakukan tiga tahap yang meliputi (1) kegiatan penyuluhan atau pemberian materi, (2)
kegiatan demonstrasi, dan (3) kegiatan pendampingan.

Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan pemberian materi oleh tim kepada para
anggota KWT Sapporo (Gambar 2). Berdasarkan hasil penilaian awal sebelum
penyuluhan diberikan belum ada anggota KWT Sapporo yang mengetahui tentang proses
produksi, produk, dan kegunaan gula cair. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan oleh
Tim PPM Unila maka hasil penilaian menunjukkan bahwa semua peserta yang
merupakan anggota KWT Sapporo mengerti tentang proses produksi, produk, dan
kegunaan gula cair dari singkong.
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Produk Gula Cair Singkong

Demonstrasi proses produksi gula cair singkong

Setelah para anggota KWT Sapporo mengerti tentang proses produksi, produk, dan
kegunaan gula cair dari singkong maka kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi proses
produksi gula cair berbahan baku singkong oleh Tim PPM Unilai (Gambar 3).

Gambar 3. Demonstrasi Proses Produksi Gula Cair Singkong

Pendampingan Proses Produksi Gula Cair Singkong
Pendampingan Proses Produksi Gula Cair Singkong dilakukan oleh Tim PPM Unila dengan

tujuan agar anggota KWT Sapporo mampu memproduksi gula cair sesuai dengan Standar Operasi
dan Prosedur (SOP) sekaligus menghasilkan gula cair sesuai dengan standar mutu yang
ditetapkan (Gambar 4).
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Gambar 4. Pendampingan Proses Produksi Gula Cair Singkong di KWT Sapporo

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan proses produksi gula cair singkong (GulaKong) kepada
masyarakat dengan sasaran calon mitra potensial, KWT Sapporo, telah dilaksanakan dan
menunjukkan mitra telah mampu memproduksi gula cair singkong. Kegiatan Pengabdian
pada masyarakat telah melakukan penerapan gula cair ini kepada calon pengguna yaitu
produsen camilan pie dan masih dalam tahap pemantauan. Kegiatan pengabdian pada
masyarakat Produksi Gula Cair Singkong perlu untuk dilanjutkan sampai mitra potensial
mampu memproduksi secara komersial.
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